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28. Manusia Diciptakan Untuk Mengabdi Kepada Allah, Tujuan 
Mengabdi Agar Bertaqwa  

Di dalam Al Quran surat Adz-Dzariyat/ 51: 56 ditegaskan bahwa tidaklah jin 
dan manusia diciptakan kecuali untuk mengabdi kepada Allah; 

لاҧ لِيَعْبُدُونِ 
Ү
̮سَْ ا

Ү
لقَْتُ الْجِنҧ وَالاْ َ˭  وَمَا 

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat/ 51: 56) 

Di dalam Al Quran surat Al-Bayyinah (98): 5 juga ditegaskan bahwa manusia 
tidaklah disuruk kecuali mengabdi/ menyembah Allah; 

كاَةَ وَ  ҧلاَةَ وَيؤُْتوُا الز ҧ̽نَ حُ̲فََاءَ وَيقُِيموُا الص ِ ّ߱ لِصِينَ ࠀَُ ا ْ˯ َ مُ ҧ߹لِيَعْبُدُوا ا ҧلا
Ү
َ دِ̽نُ وَمَا Ҭǫمِرُوا ا ِߵ ذَ

مَةِ   القَِّْ̀
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya 
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama 
yang lurus. (QS. Al-Bayyinah (98): 5) 

Sedangkan tujuan dari mengabdi kepada Allah disebutkan di dalam Al Quran 
surat Al-Baqarah/ 2: 21 yaitu agar bertaqwa; 

لِكمُْ لعََلҧكمُْ تتҧَقُونَ  ْ̱ ̽نَ مِنْ قَ ِ ҧ߳ لقََكمُْ وَا َ˭ ي  ِ ҧ߳ َا النҧاسُ اعْبُدُوا رَˊҧكمُُ ا Ҩيهҫǫ Թَ 
Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertaqwa, (QS. Al-Baqarah/ 2: 21) 

Salah satu bentuk pengabdian manusia kepada Allah adalah berpuasa, 
disebutkan di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 183 di dalamnya disebutkan 
perintah untuk berpuasa dengan tujuan agar bertaqwa; 

لِكمُْ لعََلҧكمُْ تتҧَقُو ْ̱ ̽نَ مِنْ قَ ِ ҧ߳ يَامُ ߠََ كُتِبَ ̊لىََ ا ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا كُتِبَ ̊لَيَْكمُُ الصِّ ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ َن 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa, 

Adapun di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 1346 dinyatakan bahwa 
Bumi ini adalah bumi milik Allah, semua hamba adalah hamba Allah, maka di 
manapun kalian mendapatkan kebaikan tegakkanlah; 

 ҧد َ˨  Ҩِالْقُرَشي رٍو  ˊْنُ عمَْ ثنيَِ جُˍيرَُْ  ҧد َ˨ الوَْلِيدِ  ْ́نُ  بقҧَِ̀ةُ  ثنََا  ҧد َ˨ هِ  ِّ ˊنُْ عَبْدِ رَب ثنََا ̽زَيِدُ  ҧد ҫǫبوُ  ˨َ ثنيَِ 
امِ  ҧبيرَِْ ˊْنِ الْعَو Ҩامِ عَنِ الز ҧْ́نِ العَْو بيرَِْ  Ҩلِ الزஒ ǫ َيىَ مَوْلى ُ عَنْهُ  سَعْدٍ اҫҡْنصَْارِيҨ عَنْ ҫǫبيِ يحَْ ҧ߹رَضيَِ ا
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ِ فحََيْثمَُا ҫǫ   قاَلَ  ҧ߹وَالعِْبَادُ عِبَادُ ا ِ ҧ߹البِْلاَدُ بِلاَدُ ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹صَˌْتَ  قَالَ رَسُولُ ا
ا فَˆҫقِمْ  يرًْ َ˭ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abdu Rabbihi telah menceritakan 
kepada kami Baqiyyah bin Al Walid telah menceritakan kepadaku Jubair bin 'Amru Al 
Qarsyi telah menceritakan kepadaku Abu Sa'd Al Anshari dari Abu Yahya mantan 
budak keluarga Zubair bin Awwam, dari Zubair bin Al Awwam radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Bumi ini adalah bumi Allah, semua hamba adalah 

hamba Allah, maka di manapun kalian dapat melakukan kebaikan laksanakanlah." 
(HR. Ahmad, Musnad Ahmad: 1346) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2644 dinyatakan bahwa Hak Allah atas 
hamba-hamba-Nya adalah agar mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun; 

رِ  سحَْاقَ عَنْ عمَْ
Ү
ثنََا ҫǫبوُ اҫҡْحْوَصِ عَنْ ҫǫبيِ ا ҧد َ˨ يىَ ˊْنَ ǫدَٓمَ  عَ يحَْ ˊْرَاهِيمَ سمَِ Ү

سحَْاقُ ˊنُْ ا
Ү
ثنيَِ ا ҧد و ˨َ

َ ̊لىََ حمَِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْهُ قاَلَ كُنْتُ رِدْفَ الن ُ ҧ߹ْ̀مُونٍ عَنْ مُعَاذٍ رَضيَِ ا  ارٍ ˊْنِ مَ
ِ قُلْ  ҧ߹العِْبَادِ ̊لىََ ا Ҩ̊لىََ عِبَادِهِ وَمَا حَق ِ ҧ߹ا ҧمُعَاذُ هَلْ تدَْرِي حَق Թَ َتُ  يقَُالُ ࠀَُ عُفَيرٌْ فقََال

ِ ̊لىََ العِْبَادِ ҫǫنْ يعَْبُدُوهُ وَلاَ ̼شرُِْكُوا بِهِ شَْ̿˄اً وَحَ  ҧ߹ا ҧحَق ҧن Ү
ُ وَرَسُوࠀُُ ҫǫْ̊لمَُ قَالَ فاَ ҧ߹ا ҧالْعِبَادِ  ق 

ُ بِهِ النҧاسَ   ِ ҫǫفلاََ Ҭǫˉشرَِّ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ُبَ مَنْ لاَ ̼شرُِْكُ بِهِ شَْ̿˄اً فقَُلْت ِ ҫǫنْ لاَ يعَُذِّ ҧ߹قاَلَ ̊لىََ ا
َ̀تҧكلُِوا  همُْ فَ ْ  لاَ تُˌشرَِّ

Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia mendengar Yahya bin Adam berkata: 
Abu Al-Ahwash meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, 
dari Mu’adz عنه الله   di atas seekor صلى الله عليه وسلم dia berkata: Aku pernah membonceng Nabi ,رضي 

keledai yang bernama 'Ufair. Lalu beliau bersabda, "Wahai Mu'adz, tahukah kamu apa 
hak Allah atas hamba-hamba-Nya dan apa hak hamba-hamba atas Allah?" Aku 
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Hak Allah atas 
hamba-hamba-Nya adalah agar mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan hak hamba-hamba atas Allah adalah Dia tidak akan 
mengazab siapa pun yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun." 

Aku berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah aku menyampaikan kabar gembira ini 
kepada manusia?" Beliau bersabda, "Jangan kamu sampaikan kabar gembira ini, agar 
mereka tidak bergantung (dan meninggalkan amal)." (HR. Bukhari, Shahih Bukhari: 
2644) 


